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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of entrepreneurial characteristics on 

business success and entrepreneurial orientation on business success at grocery stores in 

Kebumen Regency. The research method used is a quantitative descriptive method and 

data collection techniques using questionnaires. The sampling technique uses a probability 

sampling technique, namely proportionate random sampling from a population of 11,677 

grocery stores with a sample of 117 grocery stores in Kebumen Regency. The research 

results show that (1) there is a positive and significant influence between entrepreneurial 

characteristics on business success in the grocery store business in Kebumen Regency 

with a calculated t value > t table (2.153 > 1.981) a significance figure of 0.033 < 0.05, (2) 

there is positive and significant influence between entrepreneurial orientation on business 

success in grocery store businesses in Kebumen Regency with a calculated t value > t table 

(5.542 > 1.981) and a significance figure of 0.000 < 0.05, (3) there is a simultaneous 

influence between entrepreneurial characteristics and entrepreneurial orientation towards 

business success in the grocery store business in Kebumen Regency with a calculated F 

value > F table (56.762 > 3.080). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik wirausaha 

terhadap keberhasilan usaha dan orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha 

pada toko kelontong di Kabupaten Kebumen. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif secara kuantitatif dan teknik pengambilan data menggunanakan angket. 

Teknik pengambilan sampel memakai teknik probability sampling, yaitu proportionate 

random sampling dari populasi sebanyak 11.677 toko kelontong dengan sampel sebanyak 

117 toko kelontong yang ada di Kabupaten Kebumen. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

(1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara karakteristik wirausaha terhadap 

keberhasilan usaha pada usaha toko kelontong di Kabupaten Kebumen dengan nilai t 

hitung > t tabel (2,153 > 1,981) angka signifikansi sejumlah 0,033 < 0,05, (2) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha pada usaha toko kelontong di Kabupaten Kebumen dengan nilai t hitung > t tabel 

(5,542 > 1,981) dan angka signifikansi sejumlah 0,000 < 0,05, (3) terdapat pengaruh secara 

simultan antara karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha pada usaha toko kelontong di Kabupaten Kebumen dengan nilai F hitung > F tabel 

(56,762 > 3,080). 

Kata kunci: Karakteristik Wirausaha, Orientasi Kewirausahaan, Keberhasilan Usaha. 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan salah satu pokok perekonomiannya bersumber 

dari kegiatan perdagangan. Menurut Purnamasari dan Wijaya (2020) bahwa Usaha Mikro, 
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Kecil dan Menengah di Indonesia merupakan pilar utama pendorong kemajuan 

perekonomian nasional, hal ini menjadi bentuk perhatian khusus karena dengan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka akan meningkatkan daya saing bisnis di Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

UMKM dapat diartikan sebagai usaha produktif milik perorangan yang berdiri sendiri dan 

bukan merupakan anak atau cabang dari perusahaan maupun yang dikuasai atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha besar dengan jumlah kekayaan 

bersih atau penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang. Perkembangan 

serta pertumbuhan UMKM yang ada di Indonesia salah satunya disebabkan oleh faktor 

lapangan pekerjaan, juga terjadi karena tingginya persaingan kerja, dan sulitnya untuk 

mendapatkan sebuah pekerjaan dikarenakan syarat yang dibutuhkan untuk masuk kerja 

terlalu ketat. Berdasarkan pendapat Heflin (2011), wirausaha sangatlah penting bagi 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah karena wirausaha ini berkontribusi dalam kehidupan 

bermasyarakat yang telah berperan besar untuk usaha mengatasi masalah ekonomi 

diwilayah tersebut, seperti pengangguran dan kemiskinan dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri. 

Berdasarkan sumber data BPS Provinsi Jawa Tengah, menyatakan bahwa 

Kabupaten Kebumen termasuk ke salah satu kabupaten dengan presentase penduduk 

termiskin yang ada di Jawa Tengah. Badan Pusat Statistik menyebutkan data terbaru 

bahwa presentase angka kemiskinan Kabupaten Kebumen sebesar 16,41%. Dengan 

angka tersebut adalah presentase angka kemiskinan tertinggi dibandingkan kabupaten 

yang lainnya, dengan data tersebut menyebutkan bahwa Kabupaten Kebumen menempati 

posisi 1 sebagai kabupaten termiskin di Jawa Tengah. Berdasarkan sumber data yang ada, 

Kabupaten Kebumen yang memiliki jumlah UMKM terbanyak ke-3 yaitu sebanyak 16.813, 

hal tersebut seharusnya diharapkan dengan banyaknya UMKM dapat menyerap tenaga 

kerja yang didapat dari penduduk Kebumen itu sendiri dan dapat menekan angka 

presentase penduduk miskin. Dengan adanya gap tersebut, hal itu juga bisa dikatakan 

sebagai salah satu permasalahan yang ada di Kabupaten kebumen. Selain itu, 

permasalahan yang juga muncul terjadi pada sektor usaha mikro seperti toko kelontong, 

berdasarkan sumber dari kepala bidang Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Bapak 

Agung Supri Haldoko, S.E. menjelaskan bahwa wawasan mengenai dunia bisnis pelaku 

usaha mayoritas masihlah sangat umum dan tujuan berusaha hanya sebatas memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan mayoritas pelaku usaha toko kelontong belum mampu bagaimana 

mengambil langkah kedepannya mengenai usaha yang dijalaninya guna mengantisipasi 

kondisi ekonomi kedepannya. 

Secara umum, makna dari keberhasilan (berhasil) adalah kondisi dimana 

menujukan suatu keadaan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya Keberhasilan usaha 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu visi dan tujuan bisnis, berani mengambil risiko dan 

uang, mampu menyusun perencanaan usaha, mengorganisir sumber daya dan 

mengimplementasikan, sanggup bekerja keras, pemasok, dan sebagainya, dan memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan maupun kegagalan (Steinhoff dan Burgess, 

1993). Karakteristik wirausaha dapat dikatakan sebagai karakter dari seorang pelaku 

usaha. Karakter individu ini dapat dirubah dan di didik karena karakter ini pada dasarnya 

berasal dari diri sendiri Wirausaha adalah pelaku dalam suatu keberlangsungan usaha atau 

seseorang yang berorientasi pada suatu tindakan, dan mempunyai motivasi atau dorongan 

dalam mengambil resiko untuk mengejar tujuannya. Karakteristik wirausaha ini sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan suatu usaha (Sari et al., 2016). Orientasi kewirausahaan, 
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Lumpkin dan Dess (1996) menjelaskan jika memiliki makna sebagai orientasi perusahaan 

yang memiliki prinsip pada upaya untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi kesempatan. 

Dalam lingkungan yang dinamis, orientasi kewirausahaan jelas merupakan hal yang sangat 

penting bagi kelangsungan jalannya suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang memiliki 

orientasi kewirausahaan yang kuat akan memiliki kemampuan untuk melakukan inovasi 

yang lebih kuat dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lainnya (Lumpkin dan 

Dess, 1996). Serta dengan adanya faktor karakteristik wirausaha yang baik dan juga 

pemahaman orientasi kewirausahaan yang luas maka pelaku usaha dapat 

mengembangkan dan memajukan usahannya secara maksimal. Menurut (Drucker, 1994) 

Konsep suatu kewirausahaan merujuk pada sifat, watak, dan ciri-ciri yang melekat pada diri 

seseorang yang memiliki tekad keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia 

usaha yang nyata dan mampu menciptakan perkembangan dengan tangguh. 

Menurut hasil pencarian data tentang kondisi perekonomian yang terjadi di 

Kabupaten Kebumen, didapatkan sejumlah data mengenai keberhasilan perekonomian 

dalam menghadapi beberapa permsalahan yang ada. 

Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha 

Kabupaten Kebumen (Persen) 

Tahun Laju PDRB 

2019 5,52 

2020 -1,45 

2021 3,71 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil observasi data, kondisi perekonomian di Kabupaten Kebumen 

mengalami keberhasilan yaitu dibuktikan dari kondisi laju pertumbuhan PDRB yang 

semulanya tinggi kemudian turun hingga kembali mengalami pertumbuhan. Hal itu dapat 

disebabkan beberapa masalah yang ada di Kabupaten Kebumen pada periode tersebut.  

Beberapa penelitian terdahulu terkait menyebutkan bahwa karakteristik 

kewirausahaan memiliki peran dalan keberhasilan usaha UMKM. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan usaha adalah modal psikologis entrepreneur, manajemen 

sumber daya manusia, inovasi, karakteristik dari entrepreneur, dan karakteristik usaha itu 

sendiri.  

 

LANDASAN TEORI 

Keberhasilan Usaha 

Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama dari seluruh usaha atau perusahaan 

dimana segala kegiatan yang ada didalam usaha tersebut ditujukan demi mencapai suatu 

keberhasilan. Secara umum, makna dari keberhasilan adalah kondisi dimana menujukan 

suatu keadaan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya. Berdasarkan pendapat Muzakkar 

(2003) mengungkapkan bahwa keberhasilan usaha ialah suatu keadaan yang 

menggambarkan lebih dari pada yang lainnya atau yang sederajat. 

Keberhasilan usaha adalah tujuan utama dari dibentuknya usaha tersebut. 

Keberhsailan usaha akan terwujud juga dari adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Menurut Suryana (2010), keberhasilan seorang dalam menjalankan 

usaha ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Kemampuan dan kemauaan, pada 

dasarnya kemampuan dan kemau ini adalah salah satu kunci dalam mencapai tujuan dalam 

segala hal apapun. Dalam hal kewirausahaan, seorang pelaku usaha yang memiliki 

kemampuan dan mempunyai kemauan yang tinggi akan lebih cenderung mudah dalam 
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mengembangkan usahanya (2) Tekad kuat dan kerja keras, seorang pelaku usaha jika tidak 

memiliki jiwa tekad yang kuat serta sifat kerja keras akan mempersulit untuk menjadi 

perusahaan yang sukses. Dengan adanya sifat ini membuktikan dalam mengelola dan 

mengurus suatu perusahaan diperluka effort yang tinggi agar perusahaan tersebut bisa 

berkembang dan (3) Mengenal peluang, dalam artian mengenal peluang disini adalah 

bagaiman seorang pelaku usaha dapat membaca kesempatan atau peluang yang ada 

dalam kegiatan bisnis. Peluang ini dikaitkan dengan kegiatan operasional perusahaan. 

Menurut Suryana (2010) menyebutkan ada beberapa indikator dalam mengukur 

keberhasilan usaha yaitu (1) Modal (2) Pendapatan (3) Volume penjualan (4) Output 

produksi (5) Tenaga kerja. 

Karakteristik Wirausaha 

Karakteristik dapat diartikan sebagai karakter yaitu suatu kejadian dimana jiwa yang 

tampak dari tingkah laku dan perbuatan sebagai akibat dari pengaruh bawaan lingkungan 

sekitar. Berdasarkan penelitian Bahrudin (2009) mengatakan bahwa karakter dari individu 

ini dapat dirubah dan dididik karena karakter ini sejatinya berasal dari individu itu sendiri. 

Karakter disini berfokuskan pada karakter wirausaha. Wirausaha adalah individu-individu 

atau pribadi yang berorientasi pada tindakan, dan mempunyai motivasi tinggi dalam 

mengejar tujuan usahanya. Karakterisitk wirausaha secara umum dikatakan sebagai watak 

atau ciri khas dari pelaku usaha.  Maka karakteristik wirausaha ini merupakan karakter yang 

dimiliki oleh seseorang yang dapat mengembangkan serta membuka peluang usaha yang 

membantu perekonomian masyarakat bahkan hingga perekonomian negara. Karakteristik 

personal terkait dengan karakteristik sifat, dan kepribadian dari pelaku usaha. Termasuk 

dalam karakteristik personal adalah motivasi, percaya diri, keuletan, kepemimpinan, dan 

sifat lainnya yang berkaitan dengan pribadi dari pelaku usaha. Selain itu, karakteristik 

berikut memberikan sebuah profil dari seorang wirausaha yaitu percaya diri dan optimis, 

berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko dan menyukai tantangan, 

berjiwa kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi ke masa depan. Beberapa hal tersebut 

merupakan profil dari Upper Eschelon Theory yaitu karakteristik dari seorang owner 

perusahaan. 

Karakteristik wirausaha pada dasarnya terbentuk dari jadi diri seseorang tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakteristik seseorang juga dapat dipengaruhi 

oleh beberapa hal. Menurut Gunawan (2014) bahwa pembentukan karakter dapat 

dipengaruhi 2 faktor, yaitu: 

1. Faktor Internal 

(1) Insting atau naluri, sifat yang menumbuhkan perbuatan yang menyampaikan pada 

tujuan denga berfikir lebih dahulu kearah tujuan itu dan tidak didahului dengan latihan 

(2) Kebiasaan, perbuatan yang selalu dilakukan diulang-ukang sehingga mudah 

dikerjakan dan (3) Kemauan, suatu hal untuk melangsungkan segala ide yang 

dimaksud, walau dihadapi dengan berbagai rintangan namun tidak menyerah begitu 

saja. 

2. Faktor Eksternal 

(1) Pendidikan, hal ini mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan karakter. 

Pendidikan untuk mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah laku sesuai 

dengan pendidikan yang ada. Pendidikan ini digunakan sebagai sarana memperoleh 

informasi mengenai karakter, sehingga dapat dikatak bahwa pendidikan sebagai 

tempat pembentukan karakter dan (2) Lingkungan, juga sangat berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter. Adapun lingkungan dari lingkup keluarga dan juga 
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lingkup masyarakat, serta lingkup pertemanan. Lingkungan ini juga berpengaruh 

karena sebagai sarana belajar serta penuangan karakter seseorang. 

Menurut Robbins (2003) menyebutkan ada beberapa indikator dalam mengukur 

karakteristik wirausaha yaitu: (1) Sikap, berasal dari hal-hal yang berhubungan dengan 

perasaannya seperti senang atau suka terhadap suatu hal, baik berwujud maupun abstrak 

(2) Minat, keinginan dan kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku dan untuk 

berkembang dan maju dalam melakukan sesuatu (3) Nilai, didasarkan pada pekerjaan yang 

memuaskan, dapat dinikmati, hubungan dengan orang-orang, pengembangan intelektual 

dan waktu untuk keluarga. dan (4) Kemampuan, kapasitas seseorang dalam melakukan 

dan menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan merupakan dorongan pribadi yang terkait dengan usaha 

menjalankan sebuah usaha. Orientasi kewirausahaan adalah usaha supaya mampu jadi 

orang yang pertama dalam barang di pasar, inovasi, pengambil risiko, serta mengalahkan 

pesaing dengan persaingan yang sempurna (Miller, 1983). Menurut Shaher dan Ali (2020) 

menyatakan orientasi kewirausahaan adalah tindakan yang dilakukan oleh sebuah 

perusahaan untuk menentukan strategi, administrasi, dan perilaku yang sesuai dengan 

prinsip kewirausahaan. Berdasarkan dari teori yang ada, dapat diambil kesimpulan bahwa 

orientasi kewirausahaan adalah usaha inovatif, berani mengambil risiko, dan proaktif untuk 

dapat mengambangkan usaha sesuai dengan gaya, metode dan proses kewirausahaan 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Orientasi kewirausahaan juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor didalamnya. 

Menurut Rinandiyana dan Kurniawan (2021) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi orientasi kewirausahaan, antara lain: (1) Responsif, perusahaan yang 

kurang responsif bisa mengakibatkan konsekuensi negatif yaitu perusahaan akan 

mengalami kebingungan dalam menghadapi perubahan (2) Empati, pentingnya empati 

yang dianggap sebagai ciri dari pengusaha, terutama dalam memahami perasaan dan 

pandangan orang lain (3) Perilaku konsumen, terdapat hubungan yang dapat 

mempertimbangkan peran perusahaan dan sikap konsumen (4) bahwa menghadapi 

persaingan yang samakin ketat seorang pangusaha harus mampu mengenal orientasi 

kewirausahaan, karena seorang pengusaha akan paham dengan tujuan dan visi dari usaha 

yang dibentuk untuk menciptakan daya saing dalam produk atau jasa yang ditawarkan dan 

(5) Lingkungan, lingkungan yang heterogen akan membuat pelaku usaha dalam 

menemukan ide untuk inovasi yang dijalankan semakin luas. Menurut Ali et al (2020) 

pengukuran orientasi kewirausahaan terbagi atas 5 indikator yaitu: (1) Inovasi (2) Proaktif 

(3) Berani mengambil risiko (4) Otonomi dan (5) Kompetitif. 

 

METODOLOGI 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefiicients Standardized Coefiicients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 5,550 3,902  1,422 0,158 

Karakteristik 

Wirausaha 

0,308 0,143 0,209 2,153 0,033 
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Orientasi 

Kewirausahaan 

0,563 0,102 0,539 5,542 0,000 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel 

independent dengan variabel dependen. Berdasarkan Tabel hasil analisis linear berganda 

diperoleh persamaan:  Y = 5,550 + 0,308X1 + 0,563X2. Persamaan tersebut jika 

diinterpretasikan sebagai berikut: (1) Nilai konstanta setinggi 5,550 menunjukan bahwa saat 

variabel karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan bernilai 0 maka keberhasilan 

usaha bernilai 5,550 satuan. (2) Karakteristik wirausaha memiliki nilai koefisien sebesar 

0,308 yang artinya apabila variabel karakteristik wirausaha mengalami kenaikan 1 dan 

variabel lain dianggap tetap atau konstan, maka akan berpengaruh positif dan 

meningkatkan keberhasilan usaha sebesar 0,308 satuan. (3) Orientasi kewirausahaan 

memiliki nilai koefisien sebesar 0,563 yang artinya apabila variabel orientasi kewirausahaan 

mengalami kenaikan 1 dan variabel lain dianggap tetap atau konstan, maka akan 

berpengaruh posiif dan meningkatkan keberhasilan usaha sebesar 0,563 satuan. 

Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 538,717 2 269,359 56,762 0,000b 

Residual 504,975 114 3,745   

Total 1079,692 116    

Berdasarkan Tabel 3 nilai F hitung didapatkan sebesar 56,762 dan taraf signifikansi 

yang dipakai adalah 0,05. Nilai df (jumlah variabel independen) = 2 dan df (n-k-1) = 117-2-

1= 114. Nilai F tabel yang diperoleh sebesar 3,080, sehingga 56,762 > 3,080 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi dapat diputuskan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara karakteristik wirausaha dan 

orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha secara simultan. 

Uji t 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefiicients Standardized Coefiicients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 5,550 3,902  1,422 0,158 

Karakteristik 
Wirausaha 

0,308 0,143 0,209 2,153 0,033 

Orientasi 
Kewirausahaan 

0,563 0,102 0,539 5,542 0,000 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen secara parsial. Pengambilan keputusan didasarkan atas perbandingan t hitung 

dan t tabel yaitu t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan Tabel 4 diperoleh kesimpulan sebagai berikut, dengan diketahui t 

tabel adalah 1,981: (1) Nilai t hitung vaiabel karakteristik wirausaha sebesar 2,153 > 1,981 

dan angka signifikansi sejumlah 0,033 < 0,05. Jadi data diputuskan bahwa H0 ditolak dan 
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Ha diterima, sehingga terdapat hubungan yang positif dan signifikan karakteristik wirausaha 

terhadap keberhasilan usaha secara parsial. (2) Nilai t hitung vaiabel orientasi 

kewirausahaan sebesar 5,542 > 1,981 dan angka signifikansi sejumlah 0,000 < 0,05. Jadi 

data diputuskan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan usaha secara parsial. 

Uji R2 

Tabel 5. Hasil Uji R2 

Model R R square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,706a 0,499 0,490 2,178 

Koefisien determinasi dilakukan untuk menguji seberapa kuat persentase pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependen secara simultan. Berdasarkan Tabel 5 

nilai R square yang diperoleh 0,499 atau 49,9%. Hal itu dapat diartikan 49,9% keberhasilan 

usaha dipengaruhi oleh karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Karakteristik Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 

Hasil persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y = 5,550 + 0,308X1 + 0,563X2. 

Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh nilai koefisien regresi karakteristik wirausaha 

sebesar 0,308 yang berarti untuk setiap peningkatan satu satua variabel karakteristik 

wirausaha dan variabel lain dianggap tetap akan meningkatkan keberhasilan usaha 

sebesar 0,308. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 

karakteristik wirusaha terhadap keberhasilan usaha. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

uji t yang menghasilkan thitung 2,153 > 1,981 (t tabel) serta nilai signifikansi 0,033 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 penelitan ditolak dan Ha penelitian diterima, sehingga 

karakteristik wirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Sari et al. (2016) yang mengatakan 

bahwa karakteristik wirausaha sangat berpengaruh dalam keberhasilan suatu usaha. 

Karakteristik wirausaha di sini berkaitan dengan karakter seorang pelaku usaha yang 

percaya diri dan optimis, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil risiko dan 

menyukai tantangan, berjiwa kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan. 

Karakteristik wirausaha dalam penelitian ini berhubungan dengan karakter seorang owner 

perusahaan yaitu sikap, minat, nilai, dan kemampuan (Frese dan Gielnik, 2014) 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha 

Hasil persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y = 5,550 + 0,308X1 + 0,563X2. 

Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh nilai koefisien regresi orientasi kewirausahaan 

sebesar 0,563 yang berarti untuk setiap peningkatan satu satua variabel orientasi 

kewirausahaan dan variabel lain dianggap tetap akan meningkatkan keberhasilan usaha 

sebesar 0,563. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 

orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha. Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil uji t yang menghasilkan thitung 5,542 > 1,981 (t tabel) serta nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 penelitan ditolak dan Ha penelitian diterima, 

sehingga orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha. Hasil penelitian ini dapat dikatakan serupa dengan penelitian Ali et al. 

(2020) yang menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Hal tersbut juga dapat dikaitkan dengan keberhasilan usaha. 
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Orientasi kewirausahaan dalam penelitian ini meliputi inovasi, proaktif, berani mengambil 

risiko, otonomi, dan kompetitif. Manfaat utama dalam orientasi kewirausahaan adalah 

kemampuan pelau usaha untuk meningkatkan kinerja dari usaha yang dimilikinya. 

Pengaruh Karakteristik Wirausaha dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap 

Keberhasilan Usaha 

Hasil persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y = 5,550 + 0,308X1 + 0,563X2. 

Berdasarkan hasil regresi menunjukan nilai koefisien karakteristik wirausaha sebesar 0,308 

dan orientasi kewirausahaan sebesar 0,563. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada 

pengaruh secara simultan karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha. Dibuktikan dengan hasil uji F yang menghasilkan Fhitung yang 

diperoleh sebesar 56,762 > 3,080 (F tabel) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat 

ditarik kesimpulan karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap keberhasilan usaha toko kelontong di Kabupaten Kebumen. 

Besar kemampuan karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan mempengaruhi 

keberhasilan usaha adalah 49,9 %. Hasil penelitian ini didukung oleh situasi di lapangan 

dengan angket yang menunjukan bahwa karakteristik wirausaha dan orientasi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha toko kelontong di Kabupaten 

Kebumen. Kemampuan karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan 

mempengaruhi keberhasilan usaha toko kelontong di Kabupaten Kebumen dapat dikatakan 

cukup besar. Kedua variabel ini dapat mempengaruhi keberhasilan usaha toko kelontong 

sebesar 49,9%. 

 

PENUTUP 

Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan usaha toko kelontong yang ada di 

Kabupaten Kebumen. Artinya H1 diterima dan H01 ditolak, dengan demikian karakteristik 

wirausaha mampu mempengaruhi keberhasilan usaha secara positif dan signifikan. (2) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha toko kelontong yang ada di Kabupaten Kebumen. Artinya H2 diterima 

dan H02 ditolak, dengan demikian orientasi kewirausahaan mampu mempengaruhi 

keberhasilan usaha secara positif dan signifikan. (3) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan terhada keberhasilan 

usaha toko kelontong yang ada di Kabupaten Kebumen. Artinya H3 diterima dan H03 

ditolak, dengan demikian karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan mampu 

mempengaruhi keberhasil usaha secara simultan. 

Saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut: (1) Bagi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kebumen, guna membantu para pelaku usaha, pemerintah dapat lebih 

menggiatkan kegiatan pelatihan-pelatihan atau workshop mengenai kegiatan berwirausaha 

atau juga melakukan kunjungan-kunjungan ke para pelaku usaha, khususnya bagi para 

pelaku usaha toko kelontong yang mayoritas toko kelontong tersebar dipenjuru daerah agar 

seluruh toko kelontong dapat mendapatkan pengetahuan secara merata. (2) Bagi pelaku 

usaha di Kabupaten Kebumen, lebih memaksimalkan karakter yang dimilikinya agar dalam 

mengelola usahanya lebih lebih maksimal. Serta dalam wawasan orientasi kewirausahaan, 

pelak usaha lebih memperbanyak wawasan maupun pengetahuan seperti bagaimana 

menghadapi perubahan pasar yang akan dating, menghadapi persaingan pasar antar 

pelaku usaha yang lain, bagaiman menjaga kualitas produk agar bisa bersaing agar 

keberhasilan usaha dapat dicapai secara maksimal. (3) Bagi mahasiswa, diharapkan dapat 
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mempelajari temuan penelitian dengan memahami tentang pengaruh karakteristik 

wirausaha dan orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha. (4) Bagi peneliti 

berikutnya, diharapkan dapat lebih meningkatkan penemuan penelitian dengan menguji 

pengaruh variabel karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha pada subjek penelitian yang lebih luas lagi. 
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